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Abstrak 
 
Tantangan berupa masih terbatasnya pemahaman siswa mengenai pentingnya menghormati 
dan menaati orang tua masih menjadi persoalan dalam pendidikan karakter di lembaga 
pendidikan. Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman 
siswa tentang birrul walidain (berbakti kepada orang tua) sesuai ajaran Islam melalui Program 
Pesantren Ramadan di SMA Negeri 20 Surabaya. Kegiatan ini menggunakan metode ceramah, 
diskusi interaktif, serta sesi tanya jawab yang disampaikan oleh mahasiswa dengan bimbingan 
dosen pascasarjana. Lebih dari 100 siswa berpartisipasi dalam kegiatan ini yang berlangsung 
selama 90 menit. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai pentingnya menghormati, menaati, dan menunjukkan perilaku positif terhadap orang 
tua sebagai bagian penting dari pembentukan moral. Program Pesantren Ramadan juga terbukti 
menjadi sarana edukasi yang bermanfaat dalam menanamkan nilai-nilai moral dan karakter pada 
siswa. Selain itu, program ini memberikan kesempatan praktis bagi mahasiswa untuk 
memperoleh pengalaman dalam komunikasi akademik serta melaksanakan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, Program Pesantren Ramadan berhasil 
berkontribusi dalam internalisasi nilai-nilai birrul walidain serta memperkuat pendidikan karakter 
pada siswa. 
 
Kata kunci: pondok ramadan, birrul walidain, pendidikan karakter, hukum Islam, pengabdian 

kepada masyarakat. 
 

Abstract 
 
The challenge of students' limited recognition of the significance of respecting and following their 
parents continues to be an issue in character education within educational institutions. This 
community service initiative was designed to improve students' comprehension of birrul walidain 
(filial piety) as per Islamic teachings through the Ramadan Boarding School Program at SMA 
Negeri 20 Surabaya. The initiative utilized lectures, engaging discussions, and question-and-
answer sessions presented by university students with guidance from postgraduate instructors. 
More than 100 students participated in this activity, which lasted for a duration of 90 minutes. 
Findings indicated that students acquired a deeper insight into the significance of honoring, 
obeying, and exhibiting positive conduct towards their parents as a crucial component of moral 
development. The Ramadan Boarding School Program also proved to be a valuable educational 
platform for fostering moral and character values among the students. Furthermore, the program 
offered practical opportunities for university students to gain experience in academic 
communication and carry out community involvement efforts. Consequently, the Ramadan 
Boarding School Program successfully contributed to the internalization of birrul walidain values 
and reinforced character education among the students. 
 
Keywords: Ramadan Boarding School, birrul walidain, character education, Islamic law, 
community service 
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PENDAHULUAN 
 
Pembentukan karakter merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran 
karena berkontribusi pada pembentukan individu yang berakhlak mulia dan 
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip etika. Dari sudut pandang Islam, salah 
satu sifat karakter yang penting untuk ditanamkan sejak usia dini adalah sikap 
hormat dan tanggung jawab terhadap orang tua. Sifat ini tidak hanya 
mencerminkan kepatuhan terhadap ajaran spiritual, tetapi juga menjadi dasar 
dalam membangun hubungan keluarga yang harmonis dan damai. Selain itu, 
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap orang tua dapat meningkatkan 
rasa penghargaan, akuntabilitas, dan keterlibatan siswa dalam masyarakat. 
Integrasi pendidikan karakter di dalam lembaga pendidikan telah terbukti 
memengaruhi perilaku siswa agar selaras dengan prinsip-prinsip moral dan 
penghormatan terhadap keluarga (Hermawan, 2021). Selain itu, penguatan 
prinsip-prinsip Islam dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kesadaran 
spiritual siswa dan mendorong mereka untuk mengamalkan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari (Hasibuan et al., 2023). Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa 
sekolah memiliki peran penting dalam menanamkan nilai bakti kepada orang tua 
melalui berbagai kegiatan pendidikan dan bimbingan spiritual yang disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan berbasis agama 
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap standar etika, mempererat 
hubungan keluarga, serta mendorong perkembangan perilaku yang lebih positif 
(Sari et al., 2022). Pendampingan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam terbukti 
berkontribusi terhadap perkembangan sikap dan perilaku peserta didik (Wahyudi 
et al., 2023). Fenomena ini mencerminkan bahwa kegiatan Pondok Ramadan 
memiliki potensi sebagai sarana edukatif yang mendukung penguatan 
pemahaman serta internalisasi sikap berbakti kepada orang tua melalui 
pembelajaran reflektif dan pembiasaan nilai dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Pondok Ramadan di SMAN 20 Surabaya dilaksanakan di aula sekolah 
dengan melibatkan siswa laki-laki kelas X. Kegiatan ini adalah bagian dari bentuk 
bimbingan keagamaan sekolah yang diharapkan mampu memperkuat 
pemahaman peserta didik terhadap sikap santun dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada kegiatan tersebut diangkat tema “Akhlak Remaja: Menghormati Orang Tua 
dan Guru” yang diarahkan untuk menumbuhkan sikap hormat serta penghargaan 
terhadap orang tua dan guru sebagai figur penting dalam kehidupan peserta 
didik. Program bimbingan keagamaan di lingkungan sekolah terbukti dapat 
meningkatkan kesadaran moral serta memperkuat karakter keagamaan siswa 
dalam konteks sosial (Hidayat, 2026). Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
kegiatan Pondok Ramadan berkontribusi dalam pembentukan sikap siswa yang 
lebih menghargai dan menghormati orang tua serta guru. 
Dalam pelaksanaannya, kegiatan Pondok Ramadan ini disusun dalam empat 
sesi diskusi yang dipandu oleh narasumber yang berbeda sesuai dengan bidang 
keahliannya. Dua sesi awal berfokus pada penguatan sikap hormat siswa 
terhadap guru serta pentingnya pendidikan moral pada masa remaja. Sementara 
itu, dua sesi berikutnya membahas isu moral remaja dari perspektif hukum Islam 
dengan menekankan kewajiban anak dalam menghormati dan berbakti kepada 
orang tua sesuai dengan ajaran syariah. Penggabungan pendekatan pendidikan 
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dan hukum Islam dalam proses pembelajaran dapat memperdalam pemahaman 
siswa terhadap nilai-nilai agama (Oktavia & Rahman, 2021). Selain itu, penyajian 
materi melalui diskusi interaktif dan ceramah juga dapat meningkatkan 
keterlibatan serta pemahaman siswa terhadap nilai moral dalam kehidupan 
sehari-hari (Nasution & Ismail, 2025). Dengan desain pembelajaran yang 
beragam tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang tidak hanya 
pengetahuan teori saja, tetapi juga lebih kontekstual dan mudah dipahami. 
Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan untuk mendukung 
penguatan pendidikan karakter dan nilai-nilai keagamaan di lingkungan sekolah. 
Kegiatan pengabdian yang melibatkan perguruan tinggi terbukti memberikan 
dampak baik terhadap perkembangan pendidikan diri melalui proses belajar yang 
kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Aminah et al., 2022). Selain 
itu, keterlibatan akademisi dalam kegiatan pembinaan keagamaan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran agama sekaligus memperdalam 
pengetahuan siswa terhadap ajaran agama Islam dalam kehidupan sosial 
(Rahman et al., 2021). Bimbingan keagamaan yang dilaksanakan secara 
terstruktur juga terbukti mampu menumbuhkan pengertian siswa terhadap ajaran 
agama dan mendorong terbentuknya perilaku yang lebih positif (Fiddaroyni et al., 
2022). Meskipun demikian, sebagian besar kegiatan tersebut masih berfokus 
pada penguatan karakter religius secara umum dan belum secara khusus 
menekankan pemahaman birrul walidain dalam perspektif agama Islam sebagai 
landasan perilaku siswa terhadap orang tua. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian ini memiliki keunikan melalui integrasi pendidikan karakter dengan 
kajian pendidikan agama Islam mengenai kewajiban berbakti kepada orang tua 
dalam rangkaian program Pondok Ramadan. 
Melalui pendekatan tersebut, kegiatan ini bertujuan memberikan pengertian dan 
kepahaman siswa mengenai pentingnya menghormati, menaati, dan berbuat 
baik kepada orang tua sebagai bagian dari pembentukan akhlak islami di 
lingkungan sekolah (Aeni et al., 2022). Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 
agama terbukti dapat mendorong terbentuknya perilaku positif pada peserta didik 
(Hakim et al., 2020). Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 
ini memiliki kontribusi dalam memperkuat pemahaman siswa mengenai 
kewajiban berbakti kepada orang tua sekaligus mendukung pembentukan 
karakter religius dalam lingkungan pendidikan. 
 

METODE  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi 
keagamaan kepada peserta Pondok Ramadan di SMAN 20 Surabaya. Kegiatan 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya berbakti 
kepada orang tua sebagai salah satu nilai karakter dalam ajaran Islam. 
Pelaksanaan kegiatan melibatkan mahasiswa Program Magister Universitas 
Sunan Giri Surabaya sebagai pemateri dengan pendampingan dosen 
pascasarjana. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan Asset Based 
Community Development (ABCD) yang menekankan pemanfaatan aset dan 
potensi yang telah dimiliki oleh lingkungan sekolah. Pelaksanaan kegiatan 
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi aset, perencanaan 
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program, pelaksanaan edukasi, monitoring, dan evaluasi. Melalui tahapan 
tersebut, kegiatan diharapkan dapat berjalan secara sistematis serta mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2.1 Lokasi, Waktu, dan Peserta 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 20 Surabaya 
sebagai bagian dari rangkaian program Pondok Ramadan yang berlangsung 
pada tanggal 23–26 Februari 2026. Program tersebut melibatkan mahasiswa 
Program Magister Universitas Sunan Giri Surabaya sebagai pemateri dengan 
pendampingan dosen pascasarjana. 
Artikel ini secara khusus melaporkan pelaksanaan kegiatan edukasi dengan 
tema "Berbakti kepada Orang Tua" yang dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 
2026. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas X dengan jumlah peserta sekitar 300 
siswa. Peserta dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan jenis kelamin, yaitu 
sekitar 150 siswa putra yang mengikuti kegiatan di aula sekolah dan sekitar 150 
siswa putri yang mengikuti kegiatan di masjid sekolah. 
Selama pelaksanaan Pondok Ramadan, peserta kegiatan dirotasi setiap hari 
berdasarkan jenjang kelas, lokasi kegiatan, dan kelompok peserta. Selain itu, 
setiap hari disampaikan tema pembelajaran yang berbeda sesuai dengan jadwal 
yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Materi berbakti kepada orang tua 
merupakan salah satu tema yang diberikan dalam rangkaian kegiatan tersebut. 

2. 2 Identifikasi Aset dan Perencanaan Program  

Strategi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah model Asset-Based 
Community Development (ABCD), yang berfokus pada pemanfaatan sumber 
daya dan potensi yang telah dimiliki oleh suatu komunitas sebagai dasar dalam 
pelaksanaan program. Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan identifikasi 
aset yang tersedia di lingkungan sekolah untuk mendukung pelaksanaan 
kegiatan. 
Aset fisik yang dimanfaatkan meliputi aula sekolah, masjid sekolah, perangkat 
pengeras suara, LCD proyektor, dan sarana pendukung pembelajaran lainnya. 
Sementara itu, aset sumber daya manusia terdiri atas delapan mahasiswa 
Program Magister Universitas Sunan Giri Surabaya sebagai pemateri, dosen 
pendamping pascasarjana, guru pendamping sekolah, serta peserta didik 
sebagai bagian dari komunitas belajar. 
Tahap perencanaan meliputi penyusunan materi, pembagian tugas pemateri, 
penentuan lokasi kegiatan, serta koordinasi teknis dengan pihak sekolah. 
Delapan pemateri dibagi ke dalam dua tim yang terdiri dari masing-masing empat 
orang untuk melaksanakan kegiatan secara paralel di aula dan masjid sekolah. 

2. 3 Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi interaktif. 
Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi mengenai kewajiban 
berbakti kepada orang tua dalam perspektif Islam, sedangkan metode diskusi 
digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta dalam mengajukan 
hal yang perlu ditanyakan dan memberikan komentar terkait materi yang telah 
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dipaparkan. 
Pada tanggal 24 Februari 2026, kelompok pemateri pertama menyampaikan 
materi kepada peserta putra di aula sekolah, sedangkan kelompok kedua 
menyampaikan materi kepada peserta putri di masjid sekolah. Masing-masing 
kelompok terdiri atas empat pemateri yang menyampaikan materi secara 
bergantian sesuai pembagian subtema yang telah ditentukan. 
Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep berbakti kepada 
orang tua menurut Al-Qur'an dan hadits, dilanjutkan dengan pembahasan 
bentuk-bentuk implementasi dalam kehidupan sehari-hari. Setelah pemaparan 
materi, peserta diberikan kesempatan untuk mengikuti sesi tanya jawab dan 
diskusi guna memperdalam pemahaman terhadap materi yang disampaikan. 

2. 4 Implementasi Pendekatan ABCD 
Pendekatan ABCD diimplementasikan melalui pemanfaatan aset yang telah 
tersedia di lingkungan sekolah. Aula dan masjid sekolah digunakan sebagai 
pusat kegiatan pembelajaran, sedangkan mahasiswa magister berperan sebagai 
fasilitator dalam proses edukasi. Dosen pendamping berfungsi sebagai pengarah 
dan pengawas kegiatan, sementara guru sekolah mendukung koordinasi dan 
pengelolaan peserta selama kegiatan berlangsung. 
Selain memanfaatkan aset fisik dan sumber daya manusia, kegiatan ini juga 
mengoptimalkan partisipasi aktif peserta didik melalui ceramah dan tanya jawab. 
Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian 
informasi, tetapi juga mendorong keterlibatan peserta dalam menangkap dan 
merefleksikan poin-poin yang disampaikan. 

2. 5 Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring kegiatan dilakukan oleh dosen pendamping selama proses 
penyampaian materi berlangsung. Monitoring bertujuan untuk memastikan 
pelaksanaan kegiatan berlangsung sebagaimana yang telah direncanakan serta 
mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi terhadap keikutsertaan peserta 
selama kegiatan, keaktifan peserta dalam sesi presentasi dan tanya jawab, serta 
keterlaksanaan materi sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Selain itu, kegiatan 
didukung oleh dokumentasi berupa foto kegiatan, daftar hadir peserta, dan materi 
presentasi yang digunakan selama proses pembelajaran. 
Hasil observasi dan dokumentasi digunakan sebagai bahan refleksi untuk menilai 
efektivitas pelaksanaan kegiatan sekaligus menjadi dasar perbaikan dalam 
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat pada kegiatan berikutnya. 
 

Tabel 1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap Kegiatan Output 

Identifikasi Aset 
Pemindaian aset fisik dan sumber 
daya manusia sekolah 

Data aset yang mendukung kegiatan 

Perencanaan 
Penyusunan materi, koordinasi 
dengan sekolah, dan pembagian 
pemateri 

Rencana pelaksanaan kegiatan 

Pelaksanaan 
Edukasi berbakti kepada orang tua 
melalui ceramah dan tanya jawab 

Peningkatan pemahaman peserta 
tentang berbakti kepada orang tua 
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Monitoring 
Observasi dan pendampingan 
oleh dosen 

Data pelaksanaan kegiatan 

Evaluasi 
Analisis hasil observasi dan 
dokumentasi 

Bahan refleksi dan rekomendasi 
perbaikan 

 
 

 
 

Gambar 1  Alur Pelaksanaan Kegiatan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Selasa, 24 
Februari 2026 sebagai bagian dari rangkaian program Pondok Ramadan SMAN 
20 Surabaya yang berlangsung pada tanggal 23–26 Februari 2026. Kegiatan 
yang menjadi fokus artikel ini dilaksanakan di aula sekolah dengan melibatkan 
sekitar 150 siswa kelas X putra. Selama kegiatan berlangsung, peserta mengikuti 
penyampaian materi secara tertib dan menunjukkan perhatian yang baik 
terhadap materi yang disampaikan oleh pemateri. Kegiatan berlangsung selama 
kurang lebih 90 menit sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh panitia sekolah. 
 

Tabel 2 Profil Pelaksanaan Kegiatan 

Komponen Keterangan 

Tanggal pelaksanaan 24 Februari 2026 

Lokasi Aula SMAN 20 Surabaya 

Sasaran Siswa kelas X putra 

Jumlah peserta ±150 siswa 

Jumlah pemateri 4 mahasiswa magister 

Durasi kegiatan ±90 menit 

Metode Ceramah dan diskusi interaktif 

Tema Akhlak Remaja: Adab kepada Orang Tua dan Guru 

 
Kondisi ruang kegiatan yang kondusif turut mendukung kelancaran proses 
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pembelajaran sehingga materi dapat diterima dengan baik oleh peserta. 
Pembelajaran tatap muka di lingkungan sekolah terbukti efektif dalam 
pembentukan karakter luhur kepada siswa karena memungkinkan interaksi 
langsung antara pemateri dan siswa (Saadah et al., 2022). Suasana 
pembelajaran yang kondusif dalam kegiatan Pondok Ramadan berperan dalam 
mendukung keterlibatan aktif siswa dalam proses penerimaan materi. 

3.2 Penyampaian Materi Berbakti kepada Orang Tua 

Tema utama kegiatan Pondok Ramadan pada hari tersebut adalah “Akhlak 
Remaja: Adab kepada Orang Tua dan Guru” yang dikembangkan ke dalam 
empat subtema pembahasan. Dua subtema difokuskan pada aspek pendidikan 
yang menekankan adab dalam proses belajar, sedangkan dua subtema lainnya 
mengkaji kewajiban anak terhadap orang tua dalam perspektif hukum Islam. 
Pengembangan materi dalam beberapa subtema tersebut memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memahami nilai akhlak dari dua sudut pandang, 
yaitu pendidikan dan hukum Islam, sehingga konsep moral tidak dipahami secara 
tunggal. Pendekatan ini membantu siswa menghubungkan nilai-nilai etika 
dengan dasar normatif secara lebih sistematis dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan pendekatan tematik dalam pembelajaran nilai moral terbukti dapat 
membantu peserta didik memahami konsep etika secara lebih terstruktur dan 
bermakna (Anisa et al., 2023). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
pengorganisasian materi secara berlapis dapat memperkuat pemahaman siswa 
terhadap keterkaitan antara nilai moral dan landasan hukum dalam Islam. 
Struktur materi yang disusun secara tematik tersebut mencerminkan penguatan 
pemahaman siswa terhadap konsep adab kepada orang tua dan guru secara 
lebih menyeluruh melalui keterkaitan antar konsep yang dipelajari. 
Dalam penyampaian materi, pemateri menjelaskan kedudukan orang tua dalam 
ajaran Islam serta kewajiban anak untuk menghormati dan berbakti kepada 
mereka. Materi disampaikan dengan mengacu pada dasar-dasar Al-Qur’an dan 
hadits. Penjelasan kemudian dikaitkan dengan situasi kehidupan sehari-hari 
siswa agar konsep yang disampaikan tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi 
juga dapat diterapkan dalam perilaku nyata. Pemateri memberikan contoh 
konkret seperti penggunaan tutur kata yang baik kepada orang tua, membantu 
pekerjaan rumah, serta menghargai nasihat yang diberikan dalam keluarga. 
Pembelajaran yang menghubungkan nilai-nilai keagamaan dengan konteks 
kehidupan sehari-hari terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
nilai etika secara lebih efektif (Sari, 2022). Pendekatan ini menunjukkan bahwa 
integrasi antara materi normatif dan pengalaman konkret siswa membantu 
memperkuat pemahaman konseptual sekaligus praktik perilaku dalam kehidupan 
keluarga. Proses penyampaian tersebut mencerminkan bahwa pemahaman 
siswa terhadap nilai berbakti kepada orang tua tidak hanya bersifat kognitif, tetapi 
juga mulai diarahkan pada pembentukan sikap dalam interaksi sehari-hari. 

3.3 Partisipasi dan Respons Peserta 

Materi disampaikan melalui presentasi menggunakan media PowerPoint yang 
memuat poin-poin utama pembelajaran sehingga membantu siswa mengikuti 
alur materi secara lebih terstruktur. Penggunaan elemen visual dalam 
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penyampaian materi mendukung keteraturan informasi yang disampaikan 
pemateri dan mempermudah siswa dalam memahami inti pembelajaran. 
Selama proses berlangsung, siswa menunjukkan perhatian yang baik dengan 
fokus pada penjelasan pemateri serta mengikuti alur materi hingga sesi selesai. 
Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, sebagian besar 
peserta tetap berada di lokasi kegiatan hingga akhir sesi dan mengikuti rangkaian 
pembelajaran sesuai arahan panitia. Meskipun waktu diskusi relatif terbatas, 
kondisi tersebut tidak mengurangi keterlibatan siswa dalam memahami isi materi 
yang disampaikan. 
 

Tabel 3 Profil Pelaksanaan Kegiatan 

Aspek yang Diamati Temuan 

Kehadiran peserta Peserta mengikuti kegiatan hingga selesai 

Perhatian terhadap materi Peserta fokus pada penyampaian materi 

Keterlibatan peserta Peserta mengikuti sesi diskusi dan tanya jawab 

Ketertiban kegiatan Kegiatan berlangsung tertib dan sesuai jadwal 

Pemanfaatan media Presentasi PowerPoint membantu penyampaian materi 

 
Pemanfaatan media presentasi dalam proses pembelajaran terbukti mampu 
menaikkan efektivitas pengertian peserta terhadap materi yang dipresentasikan 
(Setiawan et al., 2023). Penggunaan media visual dalam kegiatan Pondok 
Ramadan berperan dalam memperjelas penyampaian konsep dan mendukung 
keterpahaman siswa terhadap nilai-nilai yang diajarkan. Penggunaan media 
pembelajaran tersebut juga mencerminkan bahwa penyampaian materi yang 
terstruktur dan visual dapat membantu mempertahankan fokus siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Selama sesi berlangsung, pemateri menyampaikan materi dengan 
menggunakan bahasa yang jelas dan sederhana agar mudah dipahami oleh para 
siswa. Penyampaian materi tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep, 
tetapi juga mengaitkan topik dengan perilaku yang relevan dengan kehidupan 
remaja. Pemateri menjelaskan bahwa menghormati orang tua melalui tindakan 
sederhana, seperti membantu pekerjaan rumah dan menggunakan tutur kata 
yang sopan saat berkomunikasi, merupakan bentuk nyata dari birrul walidain. 
Strategi ini bertujuan agar siswa tidak hanya memahami konsep tersebut secara 
teoretis, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari 
mereka. Pendidikan moral yang disampaikan secara kontekstual telah terbukti 
mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap perilaku mereka secara 
signifikan (Rahman et al., 2023). Menghubungkan materi pembelajaran dengan 
situasi nyata yang dihadapi siswa membantu memperdalam pemahaman mereka 
serta mendorong internalisasi nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendekatan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai moral lebih mudah diterima dan 
diterapkan ketika dikaitkan dengan pengalaman konkret yang bermakna bagi 
kehidupan siswa. 

3.4 Implementasi Pendekatan ABCD dalam Kegiatan 

Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) diterapkan melalui 
pemanfaatan aset yang telah tersedia di lingkungan sekolah. Aula sekolah 
dimanfaatkan sebagai ruang pembelajaran utama, sedangkan fasilitas 
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presentasi yang tersedia digunakan untuk mendukung penyampaian materi. 
Selain aset fisik, kegiatan juga memanfaatkan aset sumber daya manusia yang 
terdiri atas mahasiswa magister sebagai pemateri, dosen pendamping sebagai 
pengawas akademik, guru sekolah sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan, 
dan siswa sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran. 
Pemanfaatan berbagai aset tersebut memungkinkan kegiatan berjalan secara 
efektif tanpa memerlukan sumber daya tambahan dari luar sekolah. 
Implementasi pendekatan ABCD dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa potensi 
yang telah dimiliki oleh sekolah dapat dioptimalkan untuk mendukung 
pelaksanaan program pendidikan karakter berbasis keagamaan. 

3.5 Dampak Kegiatan terhadap Mahasiswa dan Peserta 
Kegiatan ini diawasi oleh dosen pascasarjana dari Universitas Sunan Giri 
Surabaya yang memantau pelaksanaan kegiatan serta mengevaluasi efektivitas 
mahasiswa dalam menyampaikan materi. Kehadiran dosen memiliki peran yang 
sangat penting karena tidak hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga 
menjadi bagian integral dari proses evaluasi akademik dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Selama tahap observasi ini, mahasiswa 
memperoleh masukan terkait berbagai aspek, seperti teknik penyampaian 
materi, pemahaman terhadap topik, serta kemampuan berinteraksi dengan 
peserta. Umpan balik yang diberikan sangat bermanfaat dalam meningkatkan 
keterampilan mengajar mahasiswa sebagai bekal untuk menjalankan peran 
mereka sebagai pendidik di masa depan. Peran dosen dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat telah terbukti dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran sekaligus memberikan pengalaman reflektif yang berharga bagi 
mahasiswa selama melaksanakan aktivitas pengajaran (Edmawati et al., 2022). 
Oleh karena itu, keterlibatan dosen tidak hanya memperkuat pendampingan 
akademik, tetapi juga berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan 
kompetensi mengajar mahasiswa di lingkungan praktik. Fungsi pembimbingan ini 
menunjukkan bahwa proses evaluasi dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dapat menjadi sarana pembelajaran yang berkelanjutan, sehingga 
mendukung pengembangan kompetensi profesional mahasiswa secara terus-
menerus. 
Selain penyampaian informasi, kegiatan ini juga didukung oleh penggunaan 
media visual seperti gambar dan slide presentasi yang digunakan oleh para 
pemateri selama proses pembelajaran. Dokumentasi visual ini tidak hanya 
berfungsi sebagai pelengkap laporan kegiatan, tetapi juga sebagai bukti nyata 
pelaksanaan program pengabdian masyarakat dalam lingkungan pendidikan. 
Dari sudut pandang evaluasi, dokumentasi tersebut dapat digunakan untuk 
menelaah tahapan pelaksanaan serta mengukur sejauh mana tujuan 
pembelajaran telah tercapai. Selain itu, dokumentasi ini juga menjadi acuan yang 
bermanfaat dalam merancang dan menyempurnakan program serupa pada 
kegiatan pengabdian masyarakat berikutnya. Dokumentasi yang baik dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat telah terbukti dapat meningkatkan kredibilitas 
laporan kegiatan sekaligus membantu proses peninjauan dan refleksi 
pelaksanaan program (Fendiyanto et al., 2023). Adanya dokumentasi yang 
lengkap mencerminkan adanya sistem pencatatan yang terstruktur, sehingga 
memungkinkan evaluasi pelaksanaan program dilakukan secara lebih 
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komprehensif. 
Secara keseluruhan, tahap penyampaian materi dalam Program Pesantren 
Ramadan telah berjalan dengan efektif dan memberikan pengalaman belajar 
yang bermakna bagi para siswa yang terlibat. Materi mengenai kewajiban 
terhadap orang tua dalam perspektif hukum Islam membantu siswa memahami 
pentingnya menjaga hubungan yang harmonis dengan orang tua sebagai bagian 
penting dari pembentukan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
memberikan manfaat bagi siswa, kegiatan ini juga menjadi sarana bagi 
mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan akademik mereka dalam 
konteks pengabdian kepada masyarakat. Pengalaman ini meningkatkan 
kemampuan mereka dalam menyampaikan materi pendidikan secara langsung 
kepada siswa di lingkungan sekolah. Keterlibatan dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat telah diakui sebagai jembatan yang kuat antara pembelajaran 
akademik di perguruan tinggi dan kebutuhan pendidikan di masyarakat (Makay 
et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat 
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan kepada siswa, tetapi juga pada 
peningkatan keterampilan profesional mahasiswa calon pendidik. Hasil tersebut 
menggambarkan manfaat ganda dari Program Pesantren Ramadan, yaitu 
memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral sekaligus 
mengembangkan keterampilan mengajar mahasiswa melalui keterlibatan praktik 
langsung. 
 

 
Gambar 1  Antusiasme Peserta Kegiatan 
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Gambar 2  Foto Bersama 

 
 

 
Gambar 3  Monitoring oleh Dosen Pendamping 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dalam program Pondok Ramadan di SMAN 20 Surabaya pada tanggal 24 
Februari 2026, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kegiatan edukasi dengan tema “Akhlak Remaja: Adab kepada Orang Tua 
dan Guru” berhasil dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan, dengan melibatkan sekitar 150 siswa 
kelas X putra di aula sekolah. 

2. Peserta kegiatan menunjukkan respons yang positif, ditandai dengan 
kehadiran penuh, keterlibatan dalam proses pembelajaran, serta 
partisipasi dalam sesi diskusi dan tanya jawab. 

3. Penerapan metode ceramah dan diskusi interaktif yang dipadukan dengan 
pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) efektif dalam 
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mendukung proses pembelajaran nilai-nilai karakter Islami melalui 
pemanfaatan aset sekolah dan sumber daya manusia yang tersedia. 

4. Kelebihan kegiatan ini terletak pada adanya interaksi langsung antara 
pemateri dan peserta didik, penggunaan media presentasi yang 
membantu pemahaman materi, serta keterlibatan aktif mahasiswa 
sebagai pemateri yang sekaligus meningkatkan kompetensi pedagogis 
mereka. 

5. Keterbatasan kegiatan ini adalah belum digunakannya instrumen evaluasi 
kuantitatif seperti pre-test dan post-test sehingga peningkatan 
pemahaman peserta belum dapat diukur secara objektif, serta waktu 
diskusi yang relatif terbatas. 

6. Secara umum, kegiatan ini memberikan kontribusi positif terhadap 
penguatan pendidikan karakter peserta didik sekaligus menjadi sarana 
pembelajaran praktis bagi mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa saran untuk 
pengembangan kegiatan pengabdian selanjutnya, yaitu: 

1. Kegiatan serupa di masa mendatang disarankan untuk menggunakan 
instrumen evaluasi yang lebih terukur seperti pre-test dan post-test atau 
angket, sehingga dampak kegiatan terhadap peningkatan pemahaman 
peserta dapat dianalisis secara kuantitatif. 

2. Waktu pelaksanaan diskusi perlu diperpanjang agar peserta memiliki 
kesempatan yang lebih luas untuk menggali pemahaman dan mengajukan 
pertanyaan secara lebih mendalam. 

3. Pengembangan materi pengabdian dapat diperluas tidak hanya pada 
tema berbakti kepada orang tua, tetapi juga mencakup tema pendidikan 
karakter lainnya seperti disiplin, tanggung jawab, dan etika pergaulan 
remaja. 

4. Disarankan adanya penguatan kolaborasi berkelanjutan antara perguruan 
tinggi dan pihak sekolah agar kegiatan pengabdian tidak hanya bersifat 
insidental, tetapi menjadi program berkesinambungan dalam mendukung 
pendidikan karakter peserta didik. 
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pemateri serta seluruh siswa kelas X SMAN 20 Surabaya yang telah 
berpartisipasi dengan antusias dalam kegiatan ini. 

Semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi peningkatan 
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